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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1  Tinjauan Pustaka 

 2.1.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Terdahulu 

No. Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Metode 

Yang 

Digunakan 

Tujuan 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Dengan Skripsi 

Ini 

1. Pola 

Komunikasi 

Organisasi 

Pada  

Komunitas Oi 

(Penggemar 

Iwan Fals) di 

Kota Bandung 

Defri 

Aditya 

Universitas 

Komputer 

Indonesia 

(UNIKOM) 

2010 

 

Kualitatif, 

Deskriptif 

Untuk 

mengetahui 

arus pesan 

komunikasi 

organisasi 

pada 

komunitas Oi  

Di Kota 

Bandung 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa arus pesan 

komunikasi 

organisasi 

berjalan sesuai 

dengan yang 

diharapkan. 

Hambatan yang 

dialami 

komunitas Oi di 

Kota Bandung 

berupa Bahasa 

dan minimnya 

penggunaan 

teknologi 

Peneliti Defri 

menjelaskan 

mengenai pola 

komunikasi 

organisasi 

melalui arus 

pesan 

komunikasi  

2. Pola 

Komunikasi 

Organisasi 

Komunitas 

Bmx Street 

Yogyakarta 

Febry 

Vinnessa 

Putri 

Universitas 

Atmajaya 

Yogyakarta 

2013 

Kualitatif, 

Deskriptif 

Untuk 

mengetahui 

arus pesan 

komunikasi 

organisasi 

pada 

komunitas 

sepeda bmx 

Hasil yang 

didapatkan dari 

penelitian ini  

.bahwa arus pesan 

komunikasi 

organisasi 

berjalan dengan 

semestinya 

dengan dasar 

dasar komunikasi 

kelompok yang 

diterapkan. 

Penelitian Febry 

ini menjelaskan 

mengenai pola 

komunikasi 

organisasi 

melalui arus 

pesan dengan 

hambatan 

hambatan yang 

menimbulkan 

sedikit masalah 

di komunitas..  
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No. Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Metode 

Yang 

Digunakan 

Tujuan 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Dengan Skripsi 

Ini 

3. Pola 

Komunikasi 

Paguyuban 

Sapedah 

Baheula (PSB) 

Dalam 

Mempertahank

an Solidaritas 

Anggota 

Organisasinya 

di Kota Bogor 

Yunda 

Pramuchtia 

Institut 

Pertanian 

Bogor 2008 

Kualitatif, 

Deskriptif 

Untuk 

mengetahui 

Pola 

Komunikasi 

Organisasi 

Arus Pesan 

yang 

ditonjolkan. 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa arus pesan 

anggota dalam 

komunikasi 

anggota 

Paguyuban 

Sapedah Baheula 

(PSB) terdapat 

komunikasi ke 

bawah 

(downward), 

komunikasi 

keatas (Upward) , 

komunikasi 

horizontal. 

 

Perbedaannya 

adalah 

bagaimana 

adanya 

hambatan-

hambatan yang 

terjadi selama 

berlangsungnya 

kegiatan 

komunitas Hobi 

Foto Bandung 

yang masih 

bertahan hingga 

saat ini. 

 

2.1.2  Tinjauan Tentang Komunikasi 

Komunikasi berakar kata Latin, ”comunicare”, artinya "to make 

common" – membuat kesamaan pengertian, kesamaan persepsi. Akar kata 

Latin lainnya “communis” atau “communicatus” atau “common” dalam 

bahasa Inggris yang berarti “sama”, kesamaan makna (commonness). Ada 

juga akar kata Latin ”communico” yang artinya membagi. Maksudnya 

membagi gagasan, ide, atau pikiran.Kamus Besar Bahasa Indonesia 1995 

mengartikan komunikasi sebagai ”pengiriman dan pemerimaan pesan atau 

berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami”. 
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Para ahli komunikasi berbeda-beda redaksional dalam mendefinisikan 

komunikasi, seperti “pengalihan informasi untuk memperoleh tanggapan” 

(JL. Aranguren), “koordinasi makna antara seseorang dengan khalayak” 

(Melvin L DeFleur), dan “saling berbagi informasi, gagasan, atau sikap” 

(Wilbur Schramm). Pengertian komunikasi paling populer datang dari Harold 

Lasswell, yakni “Who says what in which channel to whom and with what 

effects”, siapa mengatakan apa melalui saluran mana kepada siapa dan dengan 

pengaruh apa. 

Definisi Lasswell dianggap paling lengkap karena sekaligus 

menggambarkan proses dan elemen komunikasi, yakni komunikator (who), 

pesan (what), media atau sarana (channel), komunikan (whom), dan pengaruh 

atau akibat (effect). 

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi 

Definisi dan pengertian komunikasi juga banyak dijelaskan oleh 

beberapa ahli komunikasi. Salah satunya dari Wiryanto dalam bukunya 

Pengantar Ilmu Komunikasi menjelaskan bahwa : 

“Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common). Istilah 

komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu communication yang 

berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata sifat yang diambil dari 

communis, yang bermakna umum bersama-sama”. (Wiryanto, 

2004:5) 

 

Pengertian komunikasi lainnya bila ditinjau dari tujuan manusia 

berkomunikasi adalah untuk menyampaikan maksud hingga dapat 

mengubah perilaku orang yang dituju, menurut Mulyana sebagai berikut : 
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 “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang 

(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-

lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain)”. (Mulyana, 

2003:62). 

Selain itu, Joseph A Devito menegaskan bahwa komunikologi 

adalah ilmu komunikasi, terutama komunikasi oleh dan di antara manusia. 

Seorang komunikologi adalah ahli ilmu komunikasi. Istilah komunikasi 

dipergunakan untuk menunjukkan tiga bidang studi yang berbeda: proses 

komunikasi, pesan yang dikomunikasikan, dan studi mengenai proses 

komunikasi. 

Luasnya komunikasi ini didefinisikan oleh DeVito dalam Effendy 

sebagai:  

“Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih, yakni 

kegiatan menyampaikan dan menerima pesan, yang mendapat 

distorsi dari ganggua-ngangguan, dalam suatu konteks, yang 

menimbulkan efek dan kesempatan arus balik. Oleh karena itu, 

kegiatan komunikasi meliputi komponen-komponen sebagai 

berikut: konteks, sumber, penerima, pesan, saluran, gangguan, 

proses penyampaian atau proses encoding, penerimaan atau proses 

decoding, arus balik dan efek.  Unsur-unsur tersebut agaknya 

paling esensial dalam setiap pertimbangan mengenai kegiatan 

komunikasi. Ini dapat kita namakan kesemestaan komunikasi; 

Unsur-unsur yang terdapat pada setiap kegiatan 18 komunikasi, 

apakah itu intra-persona, antarpersona, kelompok kecil, pidato, 

komunikasi massa atau komunikasi antarbudaya.” (DeVito Dalam 

Effendy, 2005 : 5). 

 

Menurut Roger dan D Lawrence dalam Cangra, mengatakan bahwa 

komunikasi adalah:  

“Suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang 

pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam” 

(Cangara, 2004)  
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Sementara Raymond S Ross, melihat komunikasi yang berawal 

dari proses penyampaian suatu lambang: 

“A transactional process involving cognitive sorting, selecting, and 

sharing of symbol in such a way as to help another elicit from his 

own experiences a meaning or responses similar to that intended 

by the source.” (Proses transaksional yang meliputi pemisahan, dan 

pemilihan bersama lambang secara kognitif, begitu rupa sehingga 

membantu orang lain untuk mengeluarkan dari pengalamannya 

sendiri arti atau respon yang sama dengan yang dimaksud oleh 

sumber.) (Rakhmat, 2007:3). 

 

Dari beberapa pengertian mengenai komunikasi di atas, dapatdi 

simpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu proses pertukaran pesan 

atau informasi antara dua orang atau lebih, untuk memperoleh kesamaan 

arti atau makna diantara mereka. 

 

2.1.2.2 Komponen Komunikasi 

Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi diatas, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi terdiri dari proses yang di dalamnya 

terdapat unsur atau komponen. Menurut Effendy (2005:6), Ruang Lingkup 

Ilmu Komunikasi berdasarkan komponennya terdiri dari :  

1. Komunikator (communicator)  

2. Pesan (message)  

3. Media (media)  

4. Komunikan (communicant)  

5. Efek (effect) 
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Untuk itu, Lasswell memberikan paradigma bahwa komunikasi 

adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 

melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 

2.1.2.2.1 Komunikator 

Komunikator merupakan salah satu unsur terpenting dalam 

proses komunikasi. Komunikator sering juga disebut sebagai sumber 

atau dalam bahasa Inggrisnya disebut source, sender, atau encoder. 

Hafied Cangara dalam bukunya ”Pengantar Ilmu Komunikasi” 

mengatakan bahwa:  

”Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai 

pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar 

manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga 

dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau 

lembaga” (Cangara, 2004:23). 

 

2.1.2.2.2 Pesan 

Pesan yang dalam bahasa Inggris disebut message, content, tau 

information, salah unsur dalam komunikasi yang teramat penting, 

karena salah satu tujuan dari komunikasi yaitu menyampaikan atau 

mengkomunikasikan pesan itu sendiri. Cangara menjelaskan bahwa:  

”Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu 

yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat 

disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media 

komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 

informasi, nasihat, atau propagpeneliti” (Cangara, 2004:23). 
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2.1.2.2.3 Media 

Media dalam proses komunikasi yaitu, ”Alat yang digunakan 

untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima” (Cangara, 

2004:23). 

Media yang digunakan dalam proses komunikasi 

bermacammacam, tergantung dari konteks komunikasi yang berlaku 

dalam proses komunikasi tersebut. Komunikasi antarpribadi misalnya, 

dalam hal ini media yang digunakan yaitu pancaindera. Selain itu :  

”Ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, telegram 

yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi” 

(Cangara, 2004:24).  

Lebih jelas lagi Cangara menjelaskan, dalam konteks 

komunikasi massa media, yaitu:  

“Alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima 

yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat melihat, 

membaca, dan mendengarnya. Media dalam komunikasi massa 

dapat dibedakan atas dua macam, yakni media cetak dan media 

elektronik. Media cetak seperti halnya surata kabar, majalah, 

buku, leaflet, brosur, stiker, buletin, hand out, poster, spanduk, 

dan sebagainya. Sedangkan media elektronik antara lain: radio, 

film, televisi, video recording, komputer, electronic board, audio 

casette, dan semacamnya” (Cangara, 2004:24). 

 

2.1.2.2.4 Komunikan 

Komunikan biasa di sebut dengan penerima, sasaran, pembaca, 

pendengar, penonton, pemirsa, decoder, atau khalayak. Komunikan 



16 

 
 

 

 

dalam studi komunikasi bisa berupa individu, kelompok, dan 

masyarakat. 

Komunikan atau penerima, atau dalam bahasa Inggris disebut 

audience atau receiver. Cangara menjelaskan, Penerima bisa terdiri dari 

satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai, atau negara. 

Selain itu, dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan 

penerima adalah akibat karena adanya sumber. Tidak ada penerima jika 

tidak ada sumber. Cangara pun menekankan:  

“Kenalilah khalayakmu adalah prinsip dasar dalam 

berkomunikasi. Karena mengetahui dan memahami karakteristik 

penerima (khalayak), berarti suatu peluang untuk mencapai 

keberhasilan komunikasi” (Cangara, 2004:25). 

 

2.1.2.2.5 Efek  

Efek atau dapat disebut pengaruh, juga merupakan bagian dari 

proses komunikasi. Namun, efek ini dapat dikatakan sebagai akibat dari 

proses komunikasi yang telah dilakukan. Seperti yang dijelaskan 

Cangara, masih dalam bukunya ”Pengantar Ilmu Komunikasi”, 

pengaruh atau efek adalah:  

”Perbedaaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 

dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 

Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap, dan tingkah 

laku seseorang” (De Fleur, 1982, dalam Cangara, 2004:25).  

 

Oleh sebab itu, Cangara mengatakan, “Pengaruh bisa juga 

diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, 
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dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan” (Cangara, 

2004:25). 

2.1.2.3 Proses Komunikasi 

Proses komunikasi, terdiri atas dua tahap. meliputi proses 

komunikasi primer dan proses komunikasi sekunder. (Effendy, 2003:31). 

1. Proses komunikasi secara primer, merupakan proses penyampaian 

pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Lambang sebagai 

media primer dalam proses komunikasi meliputi bahasa, kial 

(gesture), gambar, warna, dan sebagainya. Syaratnya secara 

langsung dapat “menterjemahkan” pikiran atau perasaan 

komunikator kepada komunikan. Bahasa merupakan sarana yang 

paling banyak dipergunakan dalam komunikasi, karena hanya 

dengan bahasa (lisan atau tulisan) kita mampu menerjemahkan 

pikiran seseorang kepada orang lain, baik yang berbentuk ide, 

informasi atau opini bisa dalam bentuk konkret ataupun abstrak. 

Hal itu bukan hanya suatu hal atau peristiwa yang sedang terjadi 

sekarang, tetapi juga pada masa lalu atau waktu yang akan datang. 

2. Proses komunikasi sekunder, merupakan proses penyampain pesan 

dari seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau 

sarana sebagai media kedua setelah menggunakan lambang sebagai 

media pertama. 



18 

 
 

 

 

Komunikator menggunakan media kedua dalam berkomunikasi 

karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh 

atau dalam jumlah yang banyak. Sarana yang sering dikemukakan untuk 

komunikasi sekunder sebagai media kedua tersebut, antara lain surat, 

telepon, faksimili, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, internet, dan 

lain–lain. 

Setelah pembahasan diatas mengenai proses komunikasi, kini 

Fotografer mengenal unsur-unsur dalam proses komunikasi. Penegasan 

tentang unsur-unsur dalam proses komunikasi itu adalah sebagai berikut:  

a. Sender   :  Komunikator yang menyampaikan pesan kepada 

seseorang atau sejumlah orang. 

b. Encoding  :   Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran 

kedalam bentuk lambang. 

c. Message  : Pesan yang merupakan seperangkat lambang 

bermakna yang disampaikan oleh komunikator. 

d. Media   :  Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari 

komunikator kepada komunikan. 

e. Decoding   :  Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan 

menetapkan makna pada lambang yang disampaikan 

oleh komunikator kepadanya. 

f.  Receiver   :  Komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 
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g. Response :  Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan 

setelah diterpa pesan. 

h. Feedback   :  Umpan Balik, yakni tanggapan komunikan apabila 

tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator. 

i. Noise        :  Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses 

komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain 

oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang 

disampaikan oleh komunikator kepadanya. 

2.1.2.4 Hambatan Komunikasi 

Selain proses komunikasi ada hambatan yang terjadi di dalam pola 

komunikasi, Hambatan komunikasi menurut Prof. Onong Uchjana 

Effendy, MA dalam bukunya “Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi”. Ada 

4 jenis hambatan komunikasi (2003:45-49), yaitu: 

1. Gangguan 

Ada 2 jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang menurut 

sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan mekanik dan 

semantic. 

a. Gangguan Mekanik 

Gangguan yang disebabkan oleh saluran komunikasi atau 

kegaduhan yang bersifat fisik. 

b. Gangguan Semantik 
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Gangguan jenis ini bersangkutan dengan pesan komunikasi 

yang pengertiannya menjadi rusak. Gangguan semantik 

tersaring ke dalam pesan melalui penggunaan bahasa. Lebih 

banyak kekacauan mengenai pengertian suatu istilah atau 

konsep yang terdapat pada komunikator, akan lebih banyak 

gangguan semantik dalam pesannya. Gangguan ini terjadi 

dalam salah pengertian. 

2. Kepentingan 

Kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam menanggapi 

atau menghayati suatu pesan. 

3. Motivasi Terpendam 

Motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang sesuai 

benar dengan keinginan, kebutuhan, dan kekurangannya. Semakin 

sesuai komunikasi dengan motivasi seseorang semakin besar 

kemungkinan komunikasi itu dapat diterima dengan baik oleh 

pihak yang bersangkutan. Sebaliknya, komunikan akan 

mengabaikan suatu komunikasi yang tak sesuai dengan 

motivasinya. 

4. Prasangka 

Prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat 

bagi suatu kegiatan komunikasi oleh karena orang yang 
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mempunyai prasangka belum apa-apa sudah curiga dan menentang 

komunikator yang hendak melancarkan komunikasi. 

Dan dua gaya komunikasi terakhir: controlling dan withdrawal 

mempunyai kecenderungan menghalangi berlangsungnya interaksi yang 

bermanfaat dan produktif. 

2.1.2.5 Tujuan Komunikasi 

Setiap individu yang berkomunikasi pasti memiliki tujuan, secara 

umum tujuan komunikasi adalah lawan bicara agar mengerti dan 

memahami maksud makna pesan yang disampaikan, lebih lanjut 

diharapkan dapat mendorong adanya perubahan opini, sikap, maupun 

perilaku. 

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku yang berjudul Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktik, menyebutkan ada beberapa tujuan dalam 

berkomunikasi, yaitu: 

a. perubahan sikap (attitude change) 

b. perubahan pendapat (opinion change) 

c. perubaha perilaku (behavior change) 

d. perubahan sosial (social change) (Effendy, 2006:8) 

Sedangkan Joseph DeVito dalam bukunya Komunikasi Antar 

Manusia menyebutkan bahwa tujuan komunikasi adalah sebagai berikut:  
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a. Menemukan. 

Dengan berkomunikasi kita dapat memahami secara baik diri kita 

sendiri dan diri orang lain yang kita ajak bicara. Komunikasi juga 

memungkinkan kita untuk menemukan dunia luar yang dipenuhi 

oleh objek, peristiwa dan manusia. 

b. Untuk Berhubungan. 

Salah satu motivasi dalam diri manusia yang paling kuat adalah 

berhubungan dengan orang lain. 

c. Untuk Meyakinkan. 

Media massa ada sebagian besar untuk meyakinkan kita agar 

mengubah sikap dan perilaku kita. 

d. Untuk Bermain. 

Kita menggunakan banyak perilaku komunikasi kita untuk bermain 

dan menghibur diri kita dengan mendengarkan pelawak (Devito, 

1997:31). 

2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi 

2.1.3.1 Pengertian Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi menurut Dedy Mulyana dalam buku yang 

berjudul “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar”, yaitu : 

“Komunikasi organasasi terjadi dalam suatu organisasi, bersifat 

formal dan juga informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan 

yang lebih besar daripada komunikasi kelompok. Komunikasi 

organisasi seringkali melibatkan juga komunikasi diadik, 

komunikasi antarpribadi dan ada kalanya juga komunikasi publik. 
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Komunikasi formal adalah komunikasi menurut struktur 

organisasi, yakni komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan 

komunikasi horizontal, sedangkan komunikasi informal tidak 

bergantung pada struktur organisasi, seperti komunikasi 

antarsejawat, juga termasuk gosip”.(Mulyana, 2003 :75). 

 

Pengertian komunikasi organisasi menurut Wiryanto dalam buku 

yang berjudul “Pengantar Ilmu Komunikasi” adalah sebagai berikut, 

“Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai 

pesan organisasi didalam kelompok formal maupun informal dari suatu 

organisasi”.(Wiryanto, 2004 : 54). 

Menurut Wiryanto dalam buku yang berjudul “Pengantar Ilmu 

Komunikasi”,  

“Komunikasi organisasi dapat bersifat formal dan informal. 

Konunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 

organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan 

organisasi. Isinya berupa cara kerja di dalam organisasi, 

produktivitas dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam 

organisasi. Adapun komunikasi formal adalh komunikasi yang 

disetujui secara sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi 

lebih kepada anggotannya secara individual.”(Wiryanto, 2004 : 

54) 

 

Sedangkan menurut S. Djuarda Sendjaja dalam buku yang 

berjudul “Teori Komunikasi”, komunikasi organisasi adalah : 

“Merupakan satu kumpulan atau sistem individual yang melalui satu 

hierakhi jenjang dan pembagian kerja, berupaya mencapai tujuan yang 

ditetapkan”. (Sendjaja, 1994 : 132). 

Menurut Goldhaber yang dikutip oleh S. Djuarda Sendjaja dalam 

buku yang berjudul “Teori Komunikasi”, pengertian komunikasi 
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organisasi adalah “Arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat 

hubungannya saling bergantung satu sama lain”. (Sendjaja, 1994 : 133). 

Dengan landasan dan konsep pengertian komunikasi organisasi 

yang telah dijelaskan diatas sehingga batasan tentang komunikasi 

organisasi, yaitu: komunikasi antara manusia yang terjadi dalam konteks 

organisasi dapat berbentuk komunikasi formal atau komunikasi informal. 

2.1.3.2 Fungsi Komunikasi Organisasi 

Pada dasarnya komunikasi organisasi bertujuan untuk mengetahui 

dan memahami proses , prinsip dan arus komunikasi yang ada didalam 

organisasi untuk mewujudkan tujuan organisasi. Seperti yang 

dikemukakan oleh para ahli berikut ini: 

1. “Memahami peristiwa komunikasi didalam organisasi  

2. Mengetahui prinsip dan keahlian komunikasi yang berlangsung 

dalam organisasi baik arus komunikasi vertikal yang terdiri dari  

downward communication dan upward communication serta 

komunikasi horizontal.” (Djuarsa, 1999:131) 

 

Menurut R. Wayne. Pace dan Don F. Faules dalam bukunya 

“Komunikasi Organisasi”, “tujuan utama komunikasi organisasi yaitu 

memperbaiki orgnaisasi ditafsirkan sebagai memperbaiki hal-hal untuk 

mencapai tujuan manajemen, serta memperoleh hasil yang diinginkan.” 

2.1.4 Tinjauan Tentang Pola Komunikasi 

Pengertian Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola 

hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara 

yang tepat, sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (Djamarah, 2004). 
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Dimensi pola komunikasi terdiri dari dua macam, yaitu pola yang berorientasi 

pada konsep dan pola yang berorientasi pada sosial yang mempunyai arah 

hubungan yang berlainan (Soenarto, 2006). 

Salah satu tantangan besar dalam menentukan pola komunikasi 

organisasi adalah proses yang berhubungan dengan jaringan komunikasi. 

Jaringan komunikasi dapat membantu menentukan iklim dan moral 

organisasi, yang pada gilirannya akan berpengaruh pada jaringan komunikasi. 

Tantangan dalam menentukan pola komunikasi organisasi adalah bagaimana 

menyampaikan informasi keseluruh bagian organisasi dan bagaimana 

menerima informasi dari seluruh bagian organisasi. 

“Komunikasi menurut Everett M. Rogers dalam Deddy Mulyana yaitu 

Proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima 

atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.” 

(Mulyana, 2001:62)  

 

Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses 

komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi 

dengan komponen lainnya (Soejanto, 2001). Pola Komunikasi diartikan 

sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses 

pengiriman, dan penerimaan cara yang tepatsehingga pesan yang dimaksud 

dapat dipahami. 

Organisasi adalah komposisi sejumlah orang-orang yang menduduki 

posisi atau peranan tertentu. Diantara orang-orang ini saling terjadi 

pertukaran pesan. Pertukaran pesan itu melalui jalan tertentu yang 

membentuk jaringan dinamakan pola komunikasi. 
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Suatu pola komunikasi berbeda dalam besar dan strukturnya misalnya 

mungkin hanya diantara dua orang, tiga atau lebih dan mungkin juga diantara 

keseluruhan orang dalam organisasi. Bentuk struktur dan pola itu pun juga 

akan berbeda-beda. (Muhammad, 2009:102) 

Menurut GoldHaber yang dikutip oleh Marhaeni Fajar menyebutkan 

bawah Komunikasi organisasi adalah arus pesan dalam suatu jaringan yang 

sifat hubungannya saling bergantungan satu sama lain. (Fajar, 2009;122) 

Menurut R.Wayne Face & Don F. Faules (1993) editor deddy 

mulyana “Analisis eksperimental pola-pola komunikasi menyatakan bahwa 

pengaturan tertentu mengenai “siapa berbicara kepada siapa” mempunyai 

konsekuensi besar dalam berfungsinya organisasi. Sedangkan definisi pola 

komunikasi menurut Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa pola 

komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang atau 

lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.(Dalam nurohman,Djamarah, 

2004:1).  

Pola komunikasi organisasi adalah Bagaimana menyampaikan 

informasi keseluruh bagian organisasi dan bagaimana menerima informasi 

dari seluruh bagian organisasi. Pengertian pola disini adalah saluran yang 

digunakan untuk meneruskan pesan dari satu orang ke orang lain. Peranan 

individu dalam organisasi di tentukan oleh hubungan antara satu individu 

dengan individu lainnya. Hubungan ini ditentukan oleh pola hubungan 
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interaksi individu dengan arus informasi dan jaringan komunikasi. Ada 6 pola 

komunikasi Organisasi : 

1. Opinion leader, mereka ini tidaklah selalu orang-orang yang 

mempunyai otoritas formal dalam suatu organisasi, seperti senioritas 

atau orang yang dituakan atau orang yang mempunyai pengaruh 

tertentu bagi anggota organisasi.  

2. Gatekeepers, mereka berada ditengah suatu jaringan dan 

menyampaikan pesan yang telah disaring sebelumnya. Dalam hal ini 

gatekeepers mempunyai kekuasaan dalam memutuskan apakah suatu 

informasi itu penting atau tidak. 

3. Cosmopolites, mereka berfungsi mengumpulkan informasi dari 

sumber-sumber yang ada dalam lingkungan luar organisasi serta 

memberikan informasi tersebut kepada orang-orang tertentu pada 

lingkungan dalam organisasi. 

4. Bridge, individu ini berfungsi saling memberi informasi diantara 

kelompok-kelompok. Misalnya, komunitas Hobi Foto Bandung 

memberi suatu informasi kepada komunitas foto lainnya, jadi antar 

kelompok tersebut saling memberi informasi. 

2. Liaison, senada dengan bridge, individu ini juga membantu dalam 

membagi informasi yang relevan diantara kelompok-kelompok dalam 

organisasi, tetapi bukan termasuk anggota dari salah satu anggota 

tersebut. 
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3. Isolate, orang-orang ini menyembunyikan diri dalam organisasi atau 

diasingkan oleh anggota lainnya. Orang tersebut bisa karena pernah 

memiliki masalah atau konflik dengan anggota lain, sehingga dia 

mengasingkan diri. Tetapi Isolate ini masih dianggap sebagai anggota 

hanya saja orang tersebut sudah tidak aktif dalam organisasi. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendapat dari Peter 

R.Monge dan Noshir S.Contractor mengenai teori jaringan.Gagasan dasar 

dari teori jaringan adalah keterhubungan yaituide bahwa terdapat jalur 

komunikasi yang relatif stabil di antara individu-individu anggota organisasi. 

Para individu yang saling berkomunikasi satu sama lain akan terhubung 

bersama sama ke dalam kelompok-kelompok yang pada gilirannya kelompok 

itu akan saling berhubungan membentuk jaringan keseluruhan. (Morissan, 

2009:51). 

2.1.5  Tinjauan Tentang Teori Jaringan 

Jaringan atau network didefinisikan sebagai social structures created 

by communication among individuals and groups (struktur sosial yang 

diciptakan melalui komunikasi diantara sejumlah individu dan kelompok). 

ketika orang berkomunikasi dengan orang lain, maka terciptalah hubungan 

yang merupakan garis-garis komunikasi dalam organisasi. Sebagian dari 

hubungan itu merupakan jaringan formal (formal network) yang dibentuk 

oleh dibentuk oleh aturan-aturan organisasi, seperti struktur organisasi 

sebagaimana dikemukakan Weber sebelumnya. Namun, jaringan formal pada 
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dasarnya mencakup hanya sebagian dari struktur yang terdapat pada 

organisasi. Selain jaringan formal, terdapat pula jaringan informal (emergent 

network) yang merupakan saluran komunikasi nonformal yang terbentuk 

melalui kontak atau interaksi yang terjadi di antara anggota organisasi setiap 

harinya. (Morissan, 2009:50) 

Jaringan dalam kelompok (group network) terbentuk karena individu 

cenderung berkomunikasi lebih sering dengan anggota organisasi tertentu 

lainnya. Organisasi pada dasarnya terbentuk dari kelompok-kelompok yang 

lebih kecil yang terhubung bersama-sama dalam kelompok-kelompok yang 

lebih besar dalam jaringan organisasi (organizational network). Jika 

menganalisis suatu jaringan, maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan, 

misalnya : 

a. Anda akan dapat melihat cara-cara setiap dua orang saling berinteraksi 

atau berhubungan, ini disebut dengan analisis dyad (dyadic 

communication). 

b. Anda juga dapat memperhatikan bagaimana setiap tiga orang saling 

berhubungan, disebut dengan analisis triad (triadic communication.)  

c. Selain itu, anda dapat pula melakukan analisis kelompok dan 

bagaimana kelompok kemudian terbagi-bagi kedalam beberapa 

subkelompok. 
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d. Akhirnya, anda melihat pada cara-cara bagaimana berbagai kelompok 

itu saling berhubungan satu sama lain dalam suatu jaringan global 

(global network).( Morissan, 2009:52) 

Orang biasanya turut serta membuat jaringan informal melalui tegur 

sapa yang orang lakukan terhadap rekan atau sejawat di kantor, menjawab 

telefon yang berdering atau menulis pesan melalui memo kantor, dan 

sebagainya. Dewasa ini, kemampuan untuk membangun hubungan atau link 

semakin meningkat dengan kehadiran teknologi pesan singkat (SMS) melalui 

telepon genggam atau e-mail melalui internet. Dengan kata lain, hubungan 

tidak terbentuk hanya melalui tatap muka secara fisik, tetapi juga melalui 

sarana nonfisik. 

Dengan demikian, Hubungan atau relationship terbentuk melalui 

komunikasi antar-anggota organisasi secara terus menerus, dan tentu saja 

tidaklah mudah untuk mencatat setiap hubungan yang terjadi. 

(Morissan,2009:50) 

Dengan demikian, jika orang ingin meneliti struktur jaringan suatu 

organisasi maka orang harus mampu masuk tidak saja ke dalam jaringan 

formalnya, tetapi juga jaringan informal yang bersifat lebih kompleks, 

termasuk hubungan di antara anggota organisasi, misalnya, yang dilakukan 

melalui e-mail dan SMS. Disini peneliti menggunakan analisis sinkronik 

karena peneliti ingin mengetahui dari awal terbentuknya komunitas Hobi 

Foto Bandung seperti apa pola komunikasi yang bisa mempertahankan 
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solidaritas anggotanya dari awal terbentuk hingga sekarang dan juga 

bagaimana komunikasi dengan mantan anggotanya . Pada bagian ini, orang 

hanya meninjau beberapa ide dasar mengenai jaringan dari literature yang 

sangat luas, khususnya gagasan dari peter R. Monge dan Noshir S. Contractor 

mengenai teori jaringan. Gagasan dasar yang sangat penting mengenai 

jaringan adalah “keterhubungan” atau “keterkaitan” (connectedness) yaitu ide 

bahwa terdapat jalur komunikasi yang relatif stabil di antara individu-

individu anggota organisasi. Pada individu yang saling berkomunikasi satu 

sama lain akan terhubung bersama-sama kedalam kelompok-kelompok yang 

pada gilirannya kelompok-kelompok itu akan saling berhubungan 

membentuk jaringan keseluruhan. Setiap orang memiliki seperangkat 

hubungan yang unik dengan orang lain yang disebut“jaringan personal” 

(personal network).  

Dengan kata lain, jaringan personal anda adalah hubungan yang anda 

miliki diantara banyak hubungan lainnya dengan siapa anda berkomunikasi 

dalam suatu organisasi, dan jaringan personal anda tidak akan persis sama 

dengan jaringan personal yang dimiliki rekan sejawat anda. Jaringan dalam 

kelompok (group network) terbentuk karena individu cenderung 

berkomunikasi lebih sering dengan anggota organisasi tertentu lainnya. 

Organisasi pada dasarnya terbentuk dari kelompok-kelompok yang lebih kecil 

yang terhubung bersama-sama dalam kelompok-kelompok yang lebih besar 

dalam jaringan organisasi (organizational network). Skema berikut ini 
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merupakan gambaran yang sederhana suatu jaringan. Perhatikan bahwa para 

individu terhubung kedalam beberapa kelompok dan kelompok-kelompok 

terhubung dengan organisasi yang lebih besar.Jika menganalisis suatu 

jaringan, maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan, misalnya : 

a. Anda akan dapat melihat cara-cara setiap dua orang saling berinteraksi 

atau berhubungan, ini disebut dengan analisis dyad (dyadic 

communication) 

b. Anda juga dapat memperhatikan bagaimana setiap tiga orang saling 

berhubungan, disebut dengan analisis triad (triadic communication) 

c. Selain itu, anda dapat pula melakukan analisis kelompok dan 

bagaimana kelompok kemudian terbagi-bagi kedalam beberapa 

subkelompok;  

d. Akhirnya, anda melihat pada cara-cara bagaimana berbagai kelompok 

itu saling berhubungan satu sama lain dalam suatu jaringan global 

(global network). (Morissan, 2009:52) 

Dalam melakukan analisis jaringan, orang dapat menganalisis suatu 

jaringan kedalam bagian-bagian yang membentuknya, namun selain 

mengidentifikasi bagian-bagian, orang juga dapat melihat pada kualitas atau 

sifat bagian-bagian itu serta menjelaskan fungsi-fungsi lain yang terdapat 

pada suatu hubungan dalam jaringan, seperti persahabatan yang terjalin, 

bagaimana individu saling bertukar informasi atau pengaruh-pengaruh dalam 

kelompok, dan aspek jaringan semacam ini disebut multiplexity.  
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Dengan demikian, sistem organisasi terdiri atas hubungan yang tak 

terhitung jumlahnya yang membentuk kelompok-kelompok yang terhubung 

dengan organisasi. Suatu hubungan dapat ditentukan melalui jumlah tujuan 

yang ingin dicapai (apakah memiliki satu atau beberapa tujuan), berapa 

banyak orang yang terlibat, dan fungsi suatu hubungan dalam organisasi. 

Pada umumnya, suatu hubungan memiliki lebih dari satu hubungan. 

Misalnya, anda dapat menggunakan suatu hubungan untuk tidak saling 

berbagi informasi, tetapi untuk menjalin persahabatan. 

Hubungan juga dapat menentukan suatu “peran jaringan” (network 

role) tertentu yang berarti bahwa anggota menghubungakan beberapa 

kelompok dalam cara-cara tertentu. Ketika anggota organisasi berkomunikasi 

satu sama lain, mereka melaksanakan atau memenuhi berbagai peran dalam 

hubungannya dengan jaringan yang terdiri atas peran sebagai jembatan, 

penghubung dan pemisah. 

a. Jembatan, peran sebagai jembatan (bridge), dimana anggota suatu 

kelompok merangkap atau menjadi anggota kelmpok lainnya. 

b. Penghubung, seseorang berperan sebagai penghubung (liaison) jika ia 

menghubungkan dua kelompok, tetapi ia sendiri bukan anggota 

keduanya. 

c. Pemisah, seseorang berperan sebagai pemisah (isolate) jika ia tidak 

terhubung atau terkait sama sekali dengan anggota lain. 

(Morissan,2009:52) 
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Suatu jaringan juga dapat dicirikan melalui sejumlah kualitas yang 

dimiliknya. Peneliti juga harus melihat berbagai variabel yang terkait dengan 

keterhubungan berbagai individu dalam jaringan. Dalam hal ini, orang dapat 

melihat pada: fungsi jaringan, tingkat keterhubungan, sentralitas/desentralitas, 

dan derajat pemisahan. 

1. Fungsi Jaringan 

Suatu organisasi tidak pernah terdiri atas hanya satujaringan, tetapi 

memiliki banyak jaringan yang saling tumpeng tindih. Namun, 

walaupun sebagian besar jaringan bersifat multifungsi (multiplex), 

tertapi jaringan pada umumnya lebih berkonsentrasi atau lebih 

terfokus pada satu fungsi tertentu dibandingkan fungsi-fungsi lainnya. 

Misalnya, anda mungkin menemukan jaringan yang lebih 

menggunakan pendekatan kekuasaan atau pengaruh, sering kali 

dinamakan jaringan kewenangan atau instrumental (misal organisasi 

militer). Jaringan  lain lebih menggunakan persahabatan atau afiliasi 

(misalnya organisasi pecinta alam), informasi, produksi, dan inovasi. 

2. Jaringan Keterhubungan 

Kualitas lain adalah keterhubungan (connectendness), yaitu rasio 

antara hubungan yang sebenarnya dengan kemungkinan hubungan. 

Jaringan yang memiliki keterhubungan tinggi adalah jaringan yang 

kuat dan dekat. Jaringan semacam ini dapat memasukkan banyak 

pengaruh kedalam hubungan dengan membangun norma-norma bagi 
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pikiran dan perilaku. Seseorang akan merasa lebih dekat dan lebih 

terpengaruh dengan rekan-rekannya dikantor dibandingka dengan 

tetangga mereka. 

3. Sentralitas dan Desentralitas 

Sifat lain jaringan adalah sentralitas atau derajat keterhubungan antara 

individu dan kelompok. organisasi yang sangat sentralistis memiliki 

garis hubungan dimulai dari kelompok hingga kesejumlah pusat 

hubungan. Sistem desentralisasi memiliki keterhubungan lebih besar 

di antara para anggota secara keseluruhan, dan tidak ada kelompok 

yang mengontrol hubungan tersebut. Jika anda harus selalu 

berhubungan dengan satu kelompok kecil individu setiap kali anda 

membutuhkan sesuatu, maka anda tidak akan terhubung secara kuat 

dengan anggota organisasi lainnya. Sebaliknya, jika anda memiliki 

kebebasan untuk berhubungan dengan siapa saja, maka anda akan 

terhubung dengan organisasi secara keseluruhan. 

4. Derajat Pemisahan 

Jumlah hubungan yang terdapat antara anda dengan orang lain 

dinamakan “derajat pemisahan” (degrees of separation). Misalnya, 

anda ingin bertemu dengan seseorang, namun anda tidak tahu dimana 

orang itu berada dan anda juga tidak tahu bagaimana cara 

menghubunginya. Dalam hal ini, anda bertanya kepada sejumlah 

orang yang membantu anda mengetahui keberadaan orang yang anda 
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cari itu. Setelah bertanya kepada empat orang, barulah anda dapat 

menemuinya. Dalam hal ini, derajat pemisahan yang anda butuhkan 

adalah sebanyak empat hubungan, yaitu jumlah hubungan yang anda 

butuhkan untuk dapat menemui orang yang anda cari. (Morissan, 

2009:53) 

Hubungan dan jaringan juga dapat dicirikan melalui sejumlah kualitas 

lain yang dimilikinya, yaitu seperti berikut ini. 

a. Ada kalanya suatu hubungan bersifat eksklusif, tetapi umumnya 

hubungan bersifat terbuka (inklusif). 

b. Konsep lain adalah sentralitas (centrality), yang menunjukkan 

seberapa luas anda terhubung dengan orang lain. 

c. Hubungan juga sangat beragam dalam hal frekuensi dan stabilitasnya, 

yaitu seberapa sering hubungan itu terjadi dan seberapa besar 

hubungan itu dapat diperkirakan atau diprediksi. 

d. Hubungan juga dapat ditinjau dari ukurannya, yaitu banyak sedikitnya 

jumlah anggota. pada intinya, peneliti jaringan harus melihat berbagai 

variabel yang terkait dengan keterhubungan berbagai individu dalam 

jaringan. (Morissan, 2009:54)  

Terdapat cukup banyak pemikiran yang membahas cara-cara jaringan 

berfungsi dalam organisasi, misalnya jaringan dapat : 

Mengontrol aliran informasi; manyatukan orang-orang dengan 

kepentingan yang sama; membangun interpretasi yang sama; 
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mendorong pengaruh social; memungkinkan terjadinya tukar menukar 

sumber daya. 

Teori jaringan memberikan gambaran mengenai organisasi, atau lebih 

tepatnya memberikan berbagai gambaran yang masing-masing berupaya 

menjelaskan salah satu aspek fungsi organisasi. 

Teori jaringan membantu orang melihat suatu sistem yang tengah 

bekerja. Karl Weick memberikan suatu pandangan mikro, dimana interaksi – 

respons bolak-balik – menciptakan kejelasan dan menentukan sistem bagi 

anggotanya. James Taylor menunjukkan bagaimana koorientasi terbentuk 

untuk menciptakan kesepakatan organisasi. Pada saat yang sama, interaksi 

akan mengatur dirinya kedalam garis-garis komunikasi dan juga pengaruh 

yang menyebar pada organisasi sebagaimana yang dikemukakan teori 

jaringan. 

 

2.1.6 Tinjauan Tentang Fotografer dan Fotografi 

A. Definisi Fotografer dan Fotografi 

Fotografi berasal dari kata photos (sinar/cahaya) dan graphos 

(mencatat/melukis). Secara harfiah fotografi berarti mencatat atau 

melukis dengan sinar atau cahaya. Pada awalnya fotografi dikenal 

dengan lukisan matahari karena sinarmatahari yang digunakan untuk 

menghasilkan image. Saat ini fotografi telah melekat erat dengan 

fungi komunikasinya dan model ekspresi visual yang menyentuh 

kehidupan manusia diberbagai bidang. (Darmawan, 2009:20) 
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Banyak fotografer yang menggunakan kamera dan alatnya 

sebagai pekerjaan untuk mencari penghasilan, dan gambarnya akan 

dijual untuk cover majalah, cover calender, artikel, dll. 

Fotografi, percaya atau tidak percaya, seni fotografi 

merupakan salah satu seni yang sejak ditemukannya hingga saat ini 

belum merasakan kematiannya, bahkan dari tahun ke tahun selalu dan 

selalu saja tumbuh. Bukan hanya mengenai perkembangan tekhnologi 

saja yang menjadi penunjuk eksistensi seni fotografi, namun sampai 

mengenai harga dari sebuah assesoris atau peralatan fotografi itu 

sendiri yang juga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk turun 

ke dalam tingkatan “murah”. Memang fotografi tidak selalu mengenai 

kata “mahal”, tapi silahkan untuk dilakukan pengecekan statistik 

tahun ke tahun penurunan harga assesoris atau peralatan fotografi 

tersebut. 

Seni fotografi menjadi suatu hal yang menjanjikan, jika 

melihat dari sudut ekonomi mikro, maka dapat dilihat keberadaan 

fotografi disana. Kita ambil contoh beberapa fotografer yang 

menjajakan foto langsung jadi di tempat-tempat pariwisata, seperti 

salah satunya di Monas (Monumen Nasional) DKI Jakarta. Kemudian 

jika ditinjau dari sudut ppeneliting ekonomi makro, maka akan 

melihat keberadaan seni fotografi yang menjual jasanya dengan harga-

harga yang lumayan tinggi, serta dengan fasilitas dan hasil yang 
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memukau pula, ambil contoh keberadaan sekolah-sekolah fotografi 

maupun toko-toko yang melayani jasa potret-memotret. Bukan hanya 

bidang seni dan ekonomi, eksistensi fotografi juga mengenai bidang-

bidang kehidupan lainnya, dari mulai bidang hukum sampai sosiologi, 

cakupan eksistensi fotografi menjelma menjadi suatu konstitusi yang 

luas. 

B. Teknik Foto 

Setelah kita mengenal jenis-jenis foto, sekarang saatnya untuk 

mengetahui bagaimana cara memotrer untuk menghasilkan sebuah 

karya foto. Seorang fotografer pada awalnya harus menguasai kamera 

dan bagaimana cara kerja kamera tersebut. 

Focusing 

Istilah focusing dalam fotografi adalah proses penajaman imaji 

pada bidang tertentu suatu obyek pemotretan. Focusing adalah teknik 

paling dasar tetapi begitu penting, karena untuk mendapatkan gambar 

yang tajam dan jelas kita harus melakukan focusing secara tepat. 

Pemilihan bidang atau titik tertentu dalam suatu obyek foto akan 

menentukan kesan “kedalaman” pada sebuah foto. Obyek yang akan 

kita hadapi dalam pemotretan tidak hanya sekedar benda diam saja, 

tetapi kita juga akan dihadapkan pada benda bergerak (misalnya foto 

olahraga), hal ini akan berpengaruh pada tingkat kesulitan dalam 
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focusing. Untuk tahap pembelajaran, lakukanlah focusing pada benda 

diam dahulu hingga kita memahami tehnik focusing dengan tepat. 

Pengaturan Speed 

Proses pembakaran negatif di dalam kamera untuk 

mendapatkan imaji tertentu dipengaruhi oleh cara kerja dan kecepatan 

rana kamera. Kita bisa menentukan kecepatan rana saat pembakaran 

dengan pengaturan speed. Semakin tinggi speed (high speed) yang 

kita pakai maka akan semakin cepat pula rana bekerja dan sebaliknya, 

semakin rendah speed (low speed) yang kita pakai maka akan semakin 

lambat pula rana bekerja. Dalam dunia fotografi terdapat istilah 

pencahayaan normal (normal eksposure), pencahayaan rendah (under 

eksposure) dan pencahayaan tinggi (over eksposure). Pencahayaan 

normal adalah dimana kita menentukan speed dan diafragma yang 

tepat untuk mendapatkan gambar seperti pada keadaan obyek foto 

yang sebenarnya. Over eksposure (pencahayaan tinggi) adalah 

kompensasi pada pengaturan speed untuk mendapatkan intensitas 

pencahayaan yang lebih banyak daripada pencahayaan normal dan 

gambar yang dihasilkan pun lebih terang daripada kondisi aslinya. 

Under eksposure (pencahayaan rendah) adalah kompensasi 

pencahayaan pada pengaturan speed untuk mengurangi intensitas 

cahaya dibawah pencahayaan normal. Under eksposure sering 

digunakan ketika kondisi cahaya dalam pemotretan terlalu keras 
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sehingga pengkompensasian akan diperlukan untuk mendapatkan 

gambar yang lebih maksimal. 

Pengaturan Diafragma 

Sebuah foto yang menarik adalah dimana foto tersebut terdapat 

dimensi ruang atau kesan kedalaman. Fasilitas diafragma pada lensa 

kamera berperan penting dalam mengatur pemisahan antara bidang 

background dan obyek utama. Diafragma juga menetukan seberapa 

luas ruang tajam pada foto. Semakin kecil bukaan diafragma semakin 

luas ruang tajam yang bisa kita dapatkan dan semakin besar bukaan 

diafragma maka semakin sempit ruang tajam dalam foto. 

Resep Kreatif Pemotretan 

1. Zooming 

Zooming adalah kreatif pemotretan dengan memanfaatkan 

fasilitas ring zoom pada lensa kamera. Zoom in adalah membuat 

gambar obyek tampak lebih mendekat sedangkan zoom out 

adalah membuat gambar obyek tampak lebih menjauh. Dalam 

pengaturan speed dan penggunaan zoom yang tepat akan 

memberikan efek motion (gerak) pada hasil foto. 

Bahan-bahan : 

a. Kamera 

b. Tripod (jika diperlukan) 

c. Filter Radial Zoom (jika diperlukan) 
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 Cara membuat : 

a. Memotret zooming, membutuhkan speed yang lambat, jadi 

pastikan speed pada kamera anda dalam setting speed 

lambat, pastikan objek dalam keadaan fokus 

b. Setelah speed ditentukan, maka lanjutkan dengan mengatur 

diafragma menyesuaikan speed agar mendapat pencahayaan 

yang normal 

c. Setelah mendapat normal, jepret shutter bersamaan dengan 

memutar ring zoom, jika ring zoom diputar dari jauh ke 

dekat maka disebut zoom in, jika ring zoom diputar dari 

dekat ke jauh disebut zoom out 

d. Jika kesulitan dengan speed lambat, anda bisa 

menggunakan tripod atau filter radial zoom. 

2. Panning 

Panning adalah teknik kreatif pemotretan untuk mendapatkan efek 

gerak pada obyek yang bergerak (balap motor, orang berlari, dll). 

Hasil dari teknik panning adalah adanya efek motion (gerak) pada 

latar belakang (background). 

Bahan-bahan : 

a. Kamera 

b. Tripod (jika diperlukan) 
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Cara membuat : 

a. Sama seperti memotret zooming, motret panning membutuhkan 

speed yang lambat agar menghasilkan efek gerak. Jadi pastikan 

kamera anda dalam setting speed lambat 

b. Kemudian lanjutkan dengan mengatur diafragma agar mendapat 

pencahayaan yang normal 

c. Pencet shutter bersamaan dengan mengubah arah kamera 

mengikuti gerak objek 

d. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, pastikan memencet 

shutter pada saat objek berada tepat di tengah kamera 

e. Jika anda kesulitan dengan speed lambat, pergunakan tripod. 

3. Double/Multi Ekspose 

Adalah teknik pemotretan dengan mengkombinasikan beberapa 

perekaman imaji/gambar dalam satu bingkai frame. Teknik ini 

membutuhkan penuangan kreatifitas, ide, konsep dan pemahaman 

komposisi serta pencahayaan. 

Bahan-bahan : 

a. Kamera 

b. Filter Multi Ekspose (jika  diperlukan) 

 Cara membuat : 

a. Memotret multi ekspose membutuhkan ide, konsep, dan 

kreativitas. Jadi pastikan anda sudah mempunyai ide 
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b. Jika anda sudah mempunyai ide, pastikan objek yang akan anda 

potret dalam keadaan pencahayaan normal (atur terlebih dahulu 

speed dan diafragmanya) 

c. Jika pencahayaan sudah normal, pencet tombol shutter. Objek 1 

sudah anda dapatkan 

d. Untuk mendapatkan objek ke-2, 3, dst., ulangi urutan di atas. 

Akan tetapi sebelum memutar kokang, putar tombol multi 

ekspose kemudian baru di kokang, kemudian pencet shutter dan 

begitu seterusnya 

e. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, pastikan anda sudah 

memikirkan porsi untuk objek 1, 2, 3, dst dalam satu frame 

f. Jika anda kesulitan, anda bisa menggunakan filter multi ekspose. 

4. Bulb 

Bulb adalah proses pemotretan dengan memanfaatkan fasilitas bulb 

pada kamera. Fasilitas bulb pada kamera memberikan keleluasaan 

dalam menentukan berapa lama rana terbuka untuk proses 

pembakaran. Bila kita memotret pada kondisi cahaya yang minim atau 

sangat kurang (pada malam hari), dan prioritas speed tidak mampu 

lagi mendapatkan pencahayaan normal maka fasilitas bulb pada 

kamera akan sangat membantu. Untuk menghindari goncangan 

(shaking), alat bantu tripod dan kabel release sangat dibutuhkan. 
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Bahan-bahan : 

a. Kamera 

b. Tripod 

c. Kabel Release 

 Cara membuat : 

a. Pastikan kamera anda dalam setting speed bulb 

b. Untuk diafragma, terserah pada fotografer. Jika bukaan diafragma 

lebar maka efek dari sumber cahaya akan bulat. Jika bukaan 

diafragma sempit maka efek dari sumber cahaya akan berbentuk 

bintang 

c. Untuk lamanya rana membuka (speed), fotografer dapat 

menentukan sendiri waktunya 

d. Untuk menghindari goncangan pada kamera, lebih baik 

menggunakan tripod atau kabel release. 

5. Siluet 

Siluet adalah teknik pemotretan untuk menampilkan gambar obyek 

dalam keadaan gelap. Teknik ini memanfaatkan arah sumber cahaya 

yang berasal dari balik obyek yang akan kita potret. Teknik ini 

membutuhkan ketepatan pencahayaan agar obyek yang kita rekam 

tetap tampil dengan kontur dan ketajaman yang tepat. 

Bahan-bahan : 

a. Kamera 
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Cara membuat : 

a. Teknik siluet ini memanfaatkan sumber cahaya yang datang dari 

balik objek sehingga pengukuran speed dan diafragma terletak 

pada sumber cahaya tersebut 

b. Karena kita mengukur pencahayaan normal pada sumber cahaya 

yang ada dibalik objek, maka efeknya objek yang ada 

didepannya akan lebih gelap. 

6. Makro 

Makro adalah kreatif dalam pemotretan dengan menggunakan lensa 

makro untuk mendapatkan gambar obyek yang sangat dekat sekali. 

Foto makro juga digunakan untuk mendapatkan detail dan tekstur 

pada obyek yang kita potret. Dalam pemotretan makro, ruang tajam 

akan menjadi sempit sekali oleh karena itu dibutuhkan ketepatan 

pancahayaan dan focusing. Ketika tidak ada lensa makro untuk 

melakukan pemotretan ini kita bisa menyiasatinya dengan membalik 

lensa normal untuk pemotreta makro. 

Bahan-bahan : 

a. Kamera 

b. Lensa Makro (jika punya) 

c. Filter Close Up 
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Cara membuat : 

a. Jika anda mempunyi lensa makro, maka memotret makro dapat 

dilakukan seperti pemotretan pada umumnya 

b. Jika anda tidak mempunyai lensa makro, anda bisa menyiasati 

dengan cara membalik lensa normal 

c. Jika anda masih kesulitan, pakailah filter close up 

7. Framming 

Framming adalah kreatif pemotretan dengan memanfaatkan unsur lain 

pada obyek yang kita potret sehingga membentuk kesan frame/bingkai 

tersendiri untuk menambah nilai keunikan dan menarik serta 

memperkuat kesan foto secara visual. 

8. Strobis 

Strobist adalah teknik pemakaian flash secara external, jadi tidak 

digunakan diatas hotshoe kamera, melainkan dengan bantuan trigger, 

atau Flash yang bisa digunakan sebagai master. Alat wireless trigger 

ini umumnya menggunakan gelombang radio atau sinar infra merah 

untuk menyalakan flash slave (flash lain harus mengikuti pada flash 

utama). Keuntungan dengan menggunakan teknik ini kita bisa 

memposisikan satu atau lebih flash di mana saja untuk mengatur arah, 

intensitas, cahaya untuk menghasilkan foto yg kita inginkan. 
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2.1.7 Tinjauan Tentang Komunitas 

Istilah masyarakat berasal dari kata musyarak yang berasal dari 

Bahasa Arab yang memiliki arti ikut serta atau berpartisipasi, sedangkan 

dalam bahasa Inggris disebut Society. Sehingga bisa dikatakan bahwa 

masyarakat adalah sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam suatu 

hubungan sosial. Mereka mempunyai kesamaan budaya, wilayah, dan 

identitas. 

2.1.7.1 Pengertian Komunitas 

“Komunitas adalah sekelompok orang yang saling peduli satu 

sama lain lebih dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah 

komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota 

komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest atau 

values“(Hermawan, 2008:11). 

 

Proses pembentukannya bersifat horisontal karena dilakukan oleh 

individu-individu yang kedudukannya setara. Komunitas adalah sebuah 

identifikasi dan interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi 

kebutuhan fungsional. Kekuatan pengikat suatu komunitas, terutama, 

adalah kepentingan bersama dalam memenuhi kebutuhan kehidupan 

sosialnya yang biasanya, didasarkan atas kesamaan latar belakang 

budaya, ideologi, sosial- ekonomi. Disamping itu secara fisik suatu 

komunitas biasanya diikat oleh batas lokasi atau wilayah geografis. 

Masing-masing komunitas, karenanya akan memiliki cara dan 

mekanisme yang berbeda dalam menanggapi dan menyikapi keterbatasan 

yang dihadapainya serta mengembangkan kemampuan kelompoknya. 
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2.1.7.2 Ciri-ciri Komunitas 

Berikut ini adalah ciri-ciri dari komunitas, yaitu : 

a) Adanya keanggotaan di dalamnya, tidak mungkin ada komunitas 

tanpa ada anggota. 

b) Adanya saling mempengaruhi, anggota komunitas bisa saling 

mempengaruhi satu sama lainnya. 

c) Adanya integrasi dan pemenuhan kebutuhan antar anggota. 

d) Adanya ikatan emosional antar anggota. 

Komunitas dapat dikatakan sebagai sekelompok orang yang 

saling mempengaruhi, memiliki kesamaan identitas kelompok dan 

memiliki ikatan emosional antar anggotanya. 

 

2.1.7.3 Manfaat Komunitas 

Komunitas memiliki sejumlah manfaat yaitu: 

a. Menampung ide - ide yang berasal dari masyarakat luas, sehingga 

dapat dipilih ide yang tepat untuk dijadikan kebijakan bagi 

masyarakat sosial. 

b. Mengungkapkan ikatan-ikatan dalam masyarakat umum dan juga 

sosialisasinya. 

c. Mengungkapkan relasi sosial secara spesifik, dalam hubungan 

dengan negara yang bersifat autokratik. 

d. Menghubungkan arti dunia dengan segera, dan berkait dengan 

kehidupan sehari-hari. 
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e. Memperluas jaringan pertemanan. 

f. Lebih banyak kesempatan untuk berbagi pengalaman dengan 

sesama anggota atau anggota komunitas lain. 

g. Kesempatan belajar yang terbuka luas bagi setiap anggota 

komunitas. 

h. Saling membantu dalam menghadapi masalah dan memecahkan 

suatu masalah. 

2.1.7.4 Hubungan Sosial Komunitas 

Hubungan sosial komunitas merupakan hubungan yang terbentuk 

berdasarkan atas pola interaksi yang terjadi, baik di dalam komunitas 

maupun antar komunitas. Umumnya hubungan sosial yang terbentuk di 

dalam komunitas adalah hubungan pertemanan, hubungan kekerabatan, 

dan hubungan pekerjaan. Sedangkan dalam hubungan antar komunitas 

terdapat hubungan persaingan, selain hubungan-hubungan yang ada 

dalam komunitas. 

 

2.2  Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah narasi (uraian) atau pernyataan (proposisi) 

tentang kerangka konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau 

dirumuskan Pada kerangka pemikiran, peneliti mengambil dan memilih beberapa 

teori dan definisi yang sesuai dengan apa yang diteliti oleh peneliti. Teori-teori 

dan definisi tersebut dijadikan bahan pandangan dalam penelitian ini. Teori-teori 

dan definisi tersebut akan dijelaskan sebagai berikut : 
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“Komunikasi menurut Everett M. Rogers dalam Deddy Mulyana yaitu 

Proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau 

lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.”(Mulyana, 

2001:62) 

 

Dari teori yang dipakai peneliti, peneliti mengaplikasikan masalah yang 

terjadi dengan dua aspek yang merupakan bagian dari Pola Komunikasi, Adapun 

penjelasan teori tersebut sebagai berikut : 

a. Sender   :  Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang 

atau sejumlah orang. 

b. Encoding  :   Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran kedalam 

bentuk lambang. 

c. Message  :  Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna 

yang disampaikan oleh komunikator. 

d. Media    :  Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari 

komunikator kepada komunikan. 

e. Decoding   : Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan 

menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh 

komunikator kepadanya. 

f. Receiver     :  Komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 

g. Response  :  Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah 

diterpa pesan. 

h. Feedback :  Umpan Balik, yakni tanggapan komunikan apabila 

tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator. 
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i. Noise :  Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses 

komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh 

komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan 

oleh komunikator kepadanya. 

1. Gangguan 

Ada 2 jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang menurut 

sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan mekanik dan semantic. 

a. Gangguan Mekanik 

Gangguan yang disebabkan oleh saluran komunikasi atau 

kegaduhan yang bersifat fisik. 

b. Gangguan Semantik 

Gangguan jenis ini bersangkutan dengan pesan komunikasi yang 

pengertiannya menjadi rusak. Gangguan semantik tersaring ke 

dalam pesan melalui penggunaan bahasa. Lebih banyak kekacauan 

mengenai pengertian suatu istilah atau konsep yang terdapat pada 

komunikator, akan lebih banyak gangguan semantik dalam 

pesannya. Gangguan ini terjadi dalam salah pengertian. 

2. Kepentingan 

Kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam menanggapi atau 

menghayati suatu pesan. 
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3. Motivasi Terpendam 

Motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang sesuai benar 

dengan keinginan, kebutuhan, dan kekurangannya. Semakin sesuai 

komunikasi dengan motivasi seseorang semakin besar kemungkinan 

komunikasi itu dapat diterima dengan baik oleh pihak yang bersangkutan. 

Sebaliknya, komunikan akan mengabaikan suatu komunikasi yang tak 

sesuai dengan motivasinya. 

4. Prasangka 

Prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat bagi suatu 

kegiatan komunikasi oleh karena orang yang mempunyai prasangka belum 

apa-apa sudah curiga dan menentang komunikator yang hendak 

melancarkan komunikasi. 

Dari aspek diatas, peneliti hanya memakai empat aspek, karena merupakan 

kebutuhan dari penelitian dan berkaitan dengan penelitian yang diteliti oleh 

peneliti yaitu merupakan bagian dari Pola Komunikasi, adapun penjelasan dua 

aspek yang dipakai adalah sebagai berikut : 

1. Gangguan 

Dalam penelitian ini akan diteliti mengenai apakah gangguan tersebut pada  

Fotografer Di Komunitas Hobi Foto Bandung (HFB) memengaruhi 

komunikasi dalam Menghasilkan Foto Yang Berkualitas. 

 

 



54 

 
 

 

 

2. Kepentingan 

Dalam penelitian ini akan mencari tahu apakah Fotografer Di Komunitas 

Hobi Foto Bandung mempunyai kepentingan komunikasi tertentu dalam 

Menghasilkan Foto Yang Berkualitas. 

3. Motivasi Terpendam 

Dalam penelitian ini akan mencari tahu  apakah Fotografer Di Komunitas 

Hobi Foto Bandung (HFB) mempunya motivasi terpendam dalam 

komunikasi untuk Menghasilkan Foto Yang Berkualitas. 

4. Prasangka 

Dalam penelitian ini apakah Fotografer Di Komunitas Hobi Foto Bandung 

(HFB) memiliki prasangka komunikasi dalam Menghasilkan Foto Yang 

Berkualitas. 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka model alur pikir penelitian 

untuk mengetahui mengetahui mengenai Pola Komunikasi Fotografer di 

Komunitas Hobi Foto Bandung (HFB) Kota Bandung Dalam Menghasilkan Foto 

Yang Berkualitas adalah: 
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Gambar 2.1 

Alur Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Aplikasi Peneliti, 2016. 
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Pola Komunikasi 

Hambatan 


